
Varied Knowledge Journal 
Vol. 4 No. 1, August 2026, pp: 1318-1340 

e-ISSN : 3026-5371 
 

 

 

 
 

Determinants of Reading Literacy and Numeracy in Indonesian Community 

Learning Centers (PKBM): A Systematic Literature Review 
 

Toho Fervin Marulitua Situmorang
*
, Friscilla Wulan Tersta, Robin Pratama, Robi Hendra 

Program Studi Manajemen Pendidikan, Universitas Jambi, Indonesia 

*Email Korespondensi: toho.fervin@email.com 

 
Situmorang, T. F. M., Tersta, F. W., 

Pratama, R., & Hendra, R. (2026). 

Determinants of Reading Literacy and 

Numeracy in Indonesian Community 

Learning Centers (PKBM): A Systematic 

Literature Review. Varied Knowledge 

Journal, 4(1), 1318–1340. 

https://doi.org/10.71094/vkj.v4i1.314 

 

 Abstract: Reading and numeracy literacy remain important challenges in Indonesian 

Community Learning Centers (PKBM). However, studies examining literacy 

determinants in PKBM have remained fragmented and lack an integrated conceptual 
framework. This study aimed to identify and synthesize the determinants of reading and 

numeracy literacy in Indonesian PKBM through a Systematic Literature Review 

following the PRISMA guidelines. Literature was retrieved from Google Scholar, Publish 

or Perish, Scopus, Garuda, and Crossref databases, with the final search conducted on 
June 20, 2026. A total of 21 articles published between 2020 and 2026 met the inclusion 

criteria. The methodological quality of the included articles was assessed using the 

Joanna Briggs Institute (JBI) critical appraisal tools before data synthesis. The findings 

revealed six major determinants of literacy: learner characteristics, tutor competence, 
learning strategies, PKBM management, learning environment, and institutional and 

social support. The results indicated that literacy achievement in PKBM is shaped by the 

interaction of individual, instructional, organizational, and environmental factors rather 

than by a single determinant. This study proposes the PKBM Learning Ecosystem Model, 
which conceptualizes reading and numeracy literacy as outcomes of interconnected 

relationships among learners, tutors, learning strategies, learning environments, 

management systems, and external support. The model provides a comprehensive 

framework for understanding literacy development in non-formal education and offers 
practical implications for strengthening literacy programs in PKBM. 

 

Keywords: Reading Literacy, Numeracy Literacy, Community Learning Center Learners, 

PKBM, Systematic Literature Review 
 

Abstrak: Literasi membaca dan numerasi masih menjadi tantangan penting pada Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Indonesia. Namun, penelitian mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi literasi pada PKBM masih bersifat parsial dan belum 
menghasilkan kerangka konseptual yang terintegrasi. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi dan mensintesis determinan literasi membaca dan numerasi pada 

PKBM di Indonesia melalui pendekatan Systematic Literature Review dengan pedoman 

PRISMA. Literatur diperoleh dari Google Scholar, Publish or Perish, Scopus, Garuda, 
dan Crossref, dengan pencarian terakhir dilakukan pada 20 Juni 2026. Sebanyak 21 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis menggunakan sintesis tematik. Kualitas 

metodologis artikel yang terpilih dinilai menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) 

critical appraisal tools sebelum dilakukan sintesis data. Hasil penelitian mengidentifikasi 
enam determinan utama, yaitu karakteristik warga belajar, kompetensi tutor, strategi 

pembelajaran, manajemen PKBM, lingkungan belajar, serta dukungan institusional dan 

sosial. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan literasi pada PKBM merupakan hasil 

interaksi berbagai faktor individu, pembelajaran, organisasi, dan lingkungan. Penelitian 
ini menghasilkan Model PKBM Learning Ecosystem yang menjelaskan bahwa literasi 

membaca dan numerasi terbentuk melalui hubungan yang saling terintegrasi antara 

warga belajar, tutor, strategi pembelajaran, lingkungan belajar, manajemen PKBM, serta 

dukungan eksternal. Model ini memberikan kerangka konseptual yang komprehensif 
untuk memahami pengembangan literasi pada pendidikan nonformal serta menjadi dasar 

bagi pengembangan program dan kebijakan literasi pada PKBM di Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Literasi membaca dan numerasi merupakan kompetensi fundamental yang menjadi fondasi 

bagi individu untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan pendidikan abad ke-21. 

Perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan (artificial intelligence), serta arus informasi 

yang semakin kompleks menjadikan literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung, tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi secara kritis dalam berbagai konteks kehidupan (Gal et al., 2020). Oleh karena itu, 

penguatan literasi membaca dan numerasi menjadi bagian penting dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia  

Perhatian terhadap penguatan literasi semakin penting karena capaian literasi membaca dan 

numerasi Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi tidak hanya menjadi tanggung jawab pendidikan formal, tetapi juga memerlukan kontribusi 

pendidikan nonformal yang melayani masyarakat dengan karakteristik dan kebutuhan belajar yang 

beragam. Literasi juga berperan dalam membantu individu memahami informasi, mengambil 

keputusan, memanfaatkan teknologi, mengelola keuangan, dan beradaptasi terhadap perubahan 

sosial dan ekonomi. Dengan demikian, penguatan literasi menjadi bagian dari pembelajaran 

sepanjang hayat (lifelong learning). 

Dalam sistem pendidikan nasional Indonesia, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

memiliki peran strategis sebagai lembaga pendidikan nonformal yang menyediakan pendidikan 

kesetaraan, pendidikan keaksaraan, pendidikan kecakapan hidup, dan program pemberdayaan 

masyarakat. PKBM menjangkau kelompok yang tidak memperoleh akses pendidikan formal secara 

optimal, seperti warga belajar putus sekolah, pekerja, ibu rumah tangga, masyarakat marginal, dan 

kelompok dewasa. Karakteristik warga belajar yang beragam dari sisi usia, pengalaman, pekerjaan, 

dan motivasi menyebabkan pengembangan literasi membaca dan numerasi di PKBM memiliki 

tantangan yang lebih kompleks dibandingkan pendidikan formal. 

Dalam sistem pendidikan nasional Indonesia, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

memiliki peran strategis sebagai lembaga pendidikan nonformal yang menyediakan layanan 

pendidikan kesetaraan, pendidikan keaksaraan, pendidikan kecakapan hidup, serta berbagai 

program pemberdayaan masyarakat. Keberadaan PKBM menjadi penting karena menjangkau 

kelompok masyarakat yang tidak memperoleh akses pendidikan formal secara optimal, termasuk 

warga belajar putus sekolah, pekerja, ibu rumah tangga, masyarakat marginal, serta kelompok 

dewasa yang membutuhkan kesempatan belajar sepanjang hayat. Berbeda dengan sekolah formal, 

peserta didik di PKBM memiliki karakteristik yang lebih heterogen baik dari sisi usia, pengalaman 

hidup, status pekerjaan, maupun motivasi belajar. Keragaman tersebut menyebabkan 

pengembangan literasi membaca dan numerasi di PKBM tidak hanya bergantung pada karakteristik 

warga belajar, tetapi juga berkaitan dengan kualitas tutor, strategi pembelajaran, pengelolaan 

lembaga, lingkungan belajar, ketersediaan sarana, serta dukungan pemerintah dan masyarakat. 

Kompleksitas tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan literasi di PKBM tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan individu warga belajar, tetapi juga berkaitan dengan kualitas tutor, 

strategi pembelajaran, pengelolaan lembaga, sarana belajar, serta dukungan pemerintah dan 

masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat individu, motivasi, kesiapan 

belajar, kesadaran pendidikan, orientasi pembelajaran sepanjang hayat, dan literasi digital 

berkontribusi terhadap keberhasilan warga belajar (Boudard & Rubenson, 2003; Desmawati et al., 
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2022; Khofifah et al., 2023a; Mazumdar, 2005; Nugroho et al., 2021; Wahyudin et al., 2023). Pada 

tingkat pembelajaran, kompetensi tutor, kemampuan asesmen, strategi pembelajaran, 

kepemimpinan tutor, serta interaksi tutor dan warga belajar menjadi faktor penting (Irvansyah et al., 

2021; Sakhiyya & Moore, 2025; Sardimi et al., 2022; Sudiapermana et al., 2026; Suryadi et al., 

2023). Pada tingkat kelembagaan, kompetensi pengelola, sarana pembelajaran, teknologi, dukungan 

pemerintah, partisipasi masyarakat, dan kolaborasi pemangku kepentingan turut mendukung 

layanan pendidikan nonformal (Artha, Yulianingsih, & Cahyani, 2023; Nurhayati et al., 2021; 

Parawati, 2025; Sucipto et al., 2021; Sutrisno, 2020). 

Penelitian terdahulu mencakup pendidikan keaksaraan dan kesetaraan sebagai instrumen 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (Khofifah et al., 2023b; Putri & Kholisussa`di, 2022; 

Sucipto et al., 2021; Sutrisno, 2020). serta budaya literasi, literasi digital, literasi informasi, 

multiliterasi, pembelajaran berbasis teknologi, dan model pembelajaran inovatif dalam pendidikan 

nonformal (Desmawati et al., 2022; Marlina et al., 2023; Nurhayati et al., 2021; Sardimi et al., 

2022; Suryadi et al., 2023; Wahyudin et al., 2023). Penelitian lainnya menyoroti peran tutor, 

pengelola, komunitas, dan dukungan kelembagaan dalam meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan PKBM (Artha, Yulianingsih, Widodo, et al., 2023; Irvansyah et al., 2021; Nurhayati et 

al., 2021; Sucipto et al., 2021; Sudiapermana et al., 2026). 

Meskipun demikian, temuan tersebut masih cenderung dikaji secara parsial, baik dari sisi 

karakteristik warga belajar, kompetensi tutor, strategi pembelajaran, manajemen PKBM, maupun 

lingkungan dan dukungan kelembagaan (Artha, Yulianingsih, Widodo, et al., 2023; Irvansyah et al., 

2021; Sardimi et al., 2022; Sucipto et al., 2021; Sudiapermana et al., 2026; Suryadi et al., 2023). 

Selain itu, sebagian penelitian berfokus pada evaluasi program atau pengembangan model 

pembelajaran tertentu sehingga belum mengintegrasikan berbagai temuan tersebut dalam kerangka 

konseptual yang komprehensif. Dengan demikian, diperlukan sintesis sistematis untuk memetakan 

dan mengintegrasikan berbagai determinan literasi membaca dan numerasi pada PKBM. 

Secara khusus, masih terbatas kajian yang melakukan sintesis sistematis mengenai literasi 

membaca dan numerasi pada PKBM di Indonesia. Penelitian yang ada umumnya menggunakan 

studi kasus, evaluasi program, atau pengembangan model pada konteks tertentu sehingga 

menghasilkan temuan yang bersifat kontekstual. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

pendekatan sintesis yang dapat mengidentifikasi pola temuan, mengelompokkan determinan, dan 

merumuskan kerangka konseptual bagi pengembangan pendidikan nonformal. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

sistematis berbagai penelitian mengenai determinan literasi membaca dan numerasi pada PKBM di 

Indonesia melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Pertanyaan penelitian dalam 

kajian ini adalah: Faktor-faktor apa saja yang berkaitan dengan pengembangan literasi membaca 

dan numerasi pada PKBM di Indonesia? Bagaimana berbagai faktor tersebut dapat diintegrasikan 

ke dalam suatu kerangka konseptual yang komprehensif?  

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan perspektif ekosistem pembelajaran PKBM 

(PKBM Learning Ecosystem) melalui sintesis berbagai bukti empiris ke dalam enam dimensi, yaitu 

faktor warga belajar (learner factors), faktor tutor (tutor factors), faktor manajemen (management 

factors), faktor strategi pembelajaran (learning strategy factors), faktor lingkungan belajar (learning 

environment factors), serta faktor dukungan institusional dan sosial (institutional and social support 

factors). Perspektif ini menawarkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap determinan 

literasi membaca dan numerasi dalam konteks pendidikan nonformal. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 

mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) 2020. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian secara sistematis, transparan, serta dapat direplikasi 

sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai suatu bidang kajian  

(Snyder, 2019). Dalam penelitian ini, SLR digunakan untuk mengidentifikasi dan memetakan 

berbagai faktor yang memengaruhi literasi membaca dan numerasi pada Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) di Indonesia serta mengintegrasikannya ke dalam suatu kerangka konseptual 

yang komprehensif. 

Penggunaan pedoman PRISMA 2020 memberikan kerangka kerja yang sistematis dalam 

proses identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur (Page et al., 2021). Selain meningkatkan 

transparansi proses review, penggunaan PRISMA juga membantu meminimalkan bias seleksi dan 

meningkatkan kredibilitas hasil sintesis (Page et al., 2021). Dalam penelitian ini, SLR tidak hanya 

digunakan sebagai teknik penelusuran literatur, tetapi juga sebagai pendekatan analitis untuk 

mengintegrasikan berbagai temuan penelitian yang sebelumnya tersebar ke dalam suatu perspektif 

yang lebih sistematis mengenai determinan literasi membaca dan numerasi pada PKBM. 

Sumber Data dan Strategi Pencarian 

Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data, indeks, layanan metadata, dan 

mesin pencari akademik yang relevan dengan bidang pendidikan dan pendidikan nonformal, yaitu 

Scopus, Garuda, Crossref, dan Google Scholar, dengan Publish or Perish (PoP) digunakan sebagai 

perangkat bantu penelusuran. Scopus digunakan sebagai basis data dan indeks sitasi internasional 

untuk mengidentifikasi publikasi ilmiah yang terindeks secara luas. Garuda (Garba Rujukan Digital) 

digunakan sebagai portal pengindeks publikasi ilmiah Indonesia untuk menjangkau artikel-artikel 

jurnal nasional. Crossref digunakan sebagai layanan metadata publikasi ilmiah untuk menelusuri 

dan memverifikasi informasi bibliografis, termasuk judul, penulis, tahun terbit, dan DOI. Google 

Scholar digunakan sebagai mesin pencari akademik untuk memperluas cakupan identifikasi literatur 

dari berbagai jenis publikasi ilmiah. 

Publish or Perish (PoP) tidak diperlakukan sebagai basis data, melainkan sebagai perangkat 

lunak untuk melakukan penelusuran dan mengelola informasi bibliografis dari sumber akademik. 

Dalam penelitian ini, PoP digunakan untuk melakukan pencarian melalui Google Scholar. Dengan 

demikian, Google Scholar merupakan mesin pencari akademik yang menjadi sumber penelusuran 

melalui PoP, sedangkan PoP berfungsi sebagai perangkat bantu untuk menjalankan pencarian dan 

memperoleh informasi bibliografis hasil penelusuran. Penggunaan beberapa sumber tersebut 

dimaksudkan untuk memperluas cakupan pencarian dan meminimalkan kemungkinan terlewatnya 

publikasi yang relevan (Gusenbauer & Haddaway, 2020). 

Strategi pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan 

literasi membaca, literasi numerasi, pendidikan nonformal, pendidikan kesetaraan, dan PKBM. Kata 

kunci yang digunakan antara lain: “reading literacy”, “numeracy literacy”, “literasi membaca”, 

“literasi numerasi”, “community learning center”, “PKBM”, “pendidikan kesetaraan”, “non-formal 

education”, “adult literacy”, dan “lifelong learning”. Kata kunci tersebut dikombinasikan 

menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperoleh hasil pencarian yang lebih 

komprehensif (Kitchenham, B., & Charters, 2007). 
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Pencarian dilakukan terhadap publikasi yang diterbitkan pada rentang tahun 2020–2026. 

Rentang waktu tersebut dipilih karena merepresentasikan perkembangan terbaru penelitian 

mengenai literasi, pendidikan nonformal, transformasi pembelajaran digital, serta berbagai inovasi 

pembelajaran yang berkembang pada PKBM dalam beberapa tahun terakhir. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Penetapan kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan untuk memastikan bahwa studi yang 

dianalisis memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian serta memenuhi standar akademik 

yang memadai (Petticrew & Roberts, 2008). Mengingat kajian mengenai literasi pada PKBM dan 

pendidikan nonformal masih tersebar pada berbagai konteks dan menggunakan desain penelitian 

yang beragam, penelitian ini tidak membatasi sintesis pada satu jenis desain penelitian. Keragaman 

desain dipertahankan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai determinan 

literasi membaca dan numerasi, baik yang diidentifikasi melalui penelitian empiris, evaluasi 

program, pengembangan model pembelajaran, maupun kajian yang menghasilkan bukti relevan dari 

konteks pendidikan nonformal. Namun, setiap artikel tetap harus memenuhi batas minimal 

informasi empiris agar temuan yang dilaporkan dapat diekstraksi, dibandingkan, dan disintesis 

secara sistematis. 

Kriteria inklusi meliputi: 

1. Artikel membahas literasi membaca, literasi numerasi, literasi informasi, literasi digital, atau 

program literasi yang relevan dengan konteks PKBM dan pendidikan nonformal; 

2. Artikel membahas PKBM, Community Learning Center (CLC), pendidikan kesetaraan, 

pendidikan keaksaraan, atau pembelajaran orang dewasa; 

3. Artikel diterbitkan pada rentang tahun 2020–2026; 

4. Artikel tersedia dalam teks lengkap (full text); 

5. Artikel merupakan penelitian empiris, evaluasi program, studi pengembangan model, atau 

artikel pengabdian kepada masyarakat yang melaporkan hasil kegiatan atau intervensi yang 

relevan. Studi literatur atau artikel konseptual hanya disertakan apabila menyediakan temuan 

atau informasi empiris yang dapat digunakan untuk memperkuat interpretasi hasil, dan tidak 

digunakan sebagai pengganti bukti penelitian primer dalam sintesis determinan. 

6. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; 

7. Artikel menyediakan informasi empiris minimal berupa (a) konteks atau karakteristik 

peserta/program yang diteliti, (b) faktor atau variabel yang berkaitan dengan literasi membaca 

dan/atau numerasi, (c) metode atau sumber data yang digunakan, dan (d) temuan atau hasil 

yang menunjukkan hubungan, pengaruh, kondisi, atau kontribusi faktor terhadap literasi. 

Artikel yang tidak menyediakan informasi minimal tersebut tidak dimasukkan dalam sintesis 

utama. 

Kriteria eksklusi meliputi: 

1. Artikel yang tidak berkaitan dengan literasi atau pendidikan nonformal; 

2. Artikel yang hanya membahas pendidikan formal tanpa keterkaitan dengan PKBM atau 

pendidikan kesetaraan; 

3. Publikasi non-akademik seperti berita, opini, blog, atau artikel populer; 

4. Artikel duplikat yang ditemukan pada lebih dari satu basis data; 

5. Artikel yang tidak menyediakan informasi metodologis dan temuan yang memadai untuk 

dianalisis; 
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6. Artikel yang hanya menyajikan uraian konseptual atau deskriptif tanpa data, hasil kegiatan, 

atau temuan yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi determinan literasi; 

7. Artikel yang membahas literasi secara umum tetapi tidak menyediakan keterkaitan yang dapat 

diidentifikasi dengan PKBM, pendidikan nonformal, pendidikan kesetaraan, pendidikan 

keaksaraan, atau pembelajaran orang dewasa. 

Dengan kriteria tersebut, keragaman desain penelitian digunakan sebagai strategi untuk 

menangkap luasnya bukti yang tersedia dalam konteks PKBM, sedangkan persyaratan informasi 

empiris digunakan sebagai batas metodologis untuk menjaga keterlacakan dan keterbandingan 

temuan. Dengan demikian, variasi desain tidak berarti semua artikel diperlakukan sebagai bukti 

yang setara, tetapi temuan dari setiap studi diekstraksi berdasarkan karakteristik desain, konteks, 

sumber data, dan jenis temuan yang dilaporkan sebelum dilakukan sintesis. 

Prosedur Seleksi Literatur (PRISMA) 

Proses seleksi literatur mengikuti pedoman PRISMA 2020 yang mencakup tahapan 

identification, screening, eligibility, dan inclusion (Page et al., 2021). Pada tahap identification, 

pencarian dari berbagai basis data menghasilkan 156 dokumen. Setelah 28 dokumen duplikat 

dihapus, sebanyak 128 artikel dilanjutkan ke tahap screening. Pada tahap ini, artikel diseleksi 

berdasarkan judul dan abstrak, dan sebanyak 79 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan 

fokus penelitian. Dengan demikian, 49 artikel dilanjutkan ke tahap eligibility untuk penilaian teks 

lengkap (full-text). 

Pada tahap eligibility, sebanyak 28 artikel dikeluarkan berdasarkan alasan eksklusi yang telah 

ditetapkan. Sebanyak 10 artikel tidak membahas literasi membaca atau numerasi, 7 artikel tidak 

berfokus pada konteks PKBM atau pendidikan nonformal yang relevan, 6 artikel tidak 

mengidentifikasi faktor atau determinan yang berkaitan dengan literasi, dan 5 artikel tidak 

menyajikan informasi metodologis atau temuan yang memadai. Setelah proses tersebut, sebanyak 

21 artikel memenuhi seluruh kriteria inklusi dan digunakan sebagai sumber utama dalam analisis 

dan sintesis. 

Seluruh proses screening, ekstraksi data, dan pengodean dilakukan oleh satu reviewer dengan 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelum proses seleksi. Setiap 

artikel yang lolos screening diperiksa kembali melalui pembacaan teks lengkap untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan kriteria penelitian. Ekstraksi data dilakukan menggunakan format terstruktur 

yang mencakup identitas studi, tahun publikasi, konteks penelitian, karakteristik peserta, desain 

penelitian, metode pengumpulan data, faktor determinan, dan temuan utama terkait literasi 

membaca dan numerasi. Hasil ekstraksi kemudian diperiksa kembali dengan membandingkannya 

dengan teks asli setiap artikel untuk meminimalkan kesalahan pencatatan dan interpretasi. 

Selanjutnya, pengodean dilakukan berdasarkan pertanyaan penelitian dan pola temuan yang 

muncul dari artikel terpilih. Temuan yang memiliki karakteristik substantif serupa dikelompokkan 

ke dalam enam dimensi, yaitu faktor warga belajar (learner factors), faktor tutor (tutor factors), 

faktor manajemen (management factors), faktor strategi pembelajaran (learning strategy factors), 

faktor lingkungan belajar (learning environment factors), serta faktor dukungan institusional dan 

sosial (institutional and social support factors). Seluruh kode dan pengelompokan tema diperiksa 

kembali untuk memastikan konsistensi antara temuan artikel, kategori, dan fokus penelitian. 

Proses identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan pemilihan artikel dalam penelitian 

ini dilakukan secara sistematis berdasarkan pedoman PRISMA 2020. Alur seleksi literatur mulai 
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dari identifikasi artikel hingga diperoleh artikel yang memenuhi kriteria inklusi disajikan pada 

Gambar 1 

 

Gambar 1. Alur Proses Identifikasi, Penyaringan, Kelayakan, dan Inklusi Literatur Berdasarkan 

PRISMA 2020 

Ekstraksi Data 

Ekstraksi data dilakukan secara sistematis menggunakan lembar ekstraksi data yang dirancang 

untuk menjaga konsistensi proses analisis (Xiao & Watson, 2019). Data yang diekstraksi dari setiap 

artikel meliputi: 

1. Identitas artikel (penulis, tahun, dan judul); 

2. Tujuan penelitian; 

3. Metode penelitian;  

4. Karakteristik subjek atau konteks penelitian; 

5. Temuan utama penelitian; 

6. Faktor-faktor yang memengaruhi literasi membaca dan numerasi; 

7. Kontribusi penelitian terhadap fokus kajian.  

Proses ekstraksi ini memungkinkan peneliti membandingkan karakteristik antar studi 

sekaligus mengidentifikasi pola-pola temuan yang muncul secara berulang dalam literatur. 

Penilaian Kualitas Artikel (Quality Appraisal) 

Untuk menjamin kualitas metodologis sumber yang dianalisis, seluruh artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi dievaluasi menggunakan Joanna Briggs Institute Critical Appraisal Checklist (JBI). 

Jenis checklist disesuaikan dengan desain penelitian masing-masing artikel. Studi kualitatif dinilai 

menggunakan JBI Critical Appraisal Checklist for Qualitative Research, sedangkan penelitian 

kuantitatif dengan desain survei dinilai menggunakan JBI Critical Appraisal Checklist for 

Analytical Cross-Sectional Studies. Penelitian intervensi, pengabdian masyarakat, dan evaluasi 

program dinilai menggunakan checklist JBI yang sesuai dengan karakteristik desain penelitian. 

Penyesuaian checklist dilakukan agar penilaian kualitas metodologis sesuai dengan karakteristik 

masing-masing studi (Aromataris, E., & Munn, 2020).  
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Penilaian dilakukan terhadap aspek metodologis yang meliputi kejelasan tujuan penelitian, 

kesesuaian desain dengan tujuan penelitian, karakteristik dan pemilihan partisipan, kejelasan 

prosedur pengumpulan data, analisis data, keterandalan hasil, kesesuaian interpretasi dengan 

temuan, serta relevansi temuan dengan fokus kajian. Setiap item checklist dinilai dengan kategori 

“Ya”, “Tidak”, “Tidak Jelas”, atau “Tidak Berlaku”. Jawaban “Ya” diberi skor 1, sedangkan 

“Tidak” dan “Tidak Jelas” diberi skor 0. Jawaban “Tidak Berlaku” tidak dimasukkan dalam 

perhitungan. Skor akhir dihitung dalam bentuk persentase berdasarkan jumlah kriteria yang 

terpenuhi dibandingkan dengan jumlah kriteria yang dapat dinilai. 

Berdasarkan persentase skor, kualitas metodologis dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu 

tinggi (≥80%), sedang (60–79%), dan rendah (<60%). Artikel dengan skor minimal 60% 

dipertahankan dalam sintesis akhir, sedangkan artikel dengan skor di bawah 60% dikeluarkan. Hasil 

penilaian kualitas metodologis terhadap 21 artikel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Kualitas Metodologis Artikel (Quality Appraisal) 

No Penulis/Tahun Desain Studi Checklist JBI Skor Kategori 
Keputusan 

Dipertahankan 

1 Parawati (2025) Kualitatif JBI Qualitative 

Research 

9/10 

(90%) 

Tinggi √ 

2 Marlina et al. 

(2023) 

Pengabdian/pelatihan JBI Quasi-

Experimental 

7/9 

(78%) 

Sedang √ 

3 Desmawati et 

al. (2022) 

Pengabdian/pendampingan JBI Quasi-

Experimental 

8/9 

(89%) 

Tinggi √ 

4 Sutrisno (2020) Kualitatif JBI Qualitative 

Research 

9/10 

(90%) 

Tinggi √ 

5 Nugroho et al. 

(2021) 

Pengabdian JBI Quasi-

Experimental 

7/9 

(78%) 

Sedang √ 

6 Putri & 

Kholisussa’di 

(2022) 

Evaluatif kuantitatif JBI Analytical 

Cross-

Sectional 

7/8 

(88%) 

Tinggi √ 

7 Indriyani et al. 

(2025) 

Kualitatif JBI Qualitative 

Research 

8/10 

(80%) 

Tinggi √ 

8 Simangunsong 

et al. (2022) 

Pengabdian/pendampingan JBI Quasi-

Experimental 

8/9 

(89%) 

Tinggi √ 

9 De Vega et al. 

(2026) 

Pengabdian/intervensi JBI Quasi-

Experimental 

8/9 

(89%) 

Tinggi √ 

10 Rafiqa et al. 

(2025) 

Pengabdian/intervensi JBI Quasi-

Experimental 

7/9 

(78%) 

Sedang √ 

11 Nurhayati et al. 

(2021) 

Studi kasus JBI Qualitative 

Research 

9/10 

(90%) 

Tinggi √ 

12 Sudiapermana 

et al. (2026) 

Survei kuantitatif JBI Analytical 

Cross-

Sectional 

7/8 

(88%) 

Tinggi √ 

13 Sucipto et al. 

(2021) 

Kuantitatif eksplanatori JBI Analytical 

Cross-

Sectional 

7/8 

(88%) 

Tinggi √ 

14 Artha et al. 

(2023) 

R&D ADDIE JBI sesuai 

desain 

7/9 

(78%) 

Sedang √ 
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No Penulis/Tahun Desain Studi Checklist JBI Skor Kategori 
Keputusan 

Dipertahankan 

pengembangan 

15 Irvansyah et al. 

(2021) 

Kualitatif JBI Qualitative 

Research 

9/10 

(90%) 

Tinggi √ 

16 Ambarwati et 

al. (2024) 

Kualitatif JBI Qualitative 

Research 

8/10 

(80%) 

Tinggi √ 

17 Sakhiyya & 

Moore (2025) 

Kualitatif JBI Qualitative 

Research 

9/10 

(90%) 

Tinggi √ 

18 Khofifah et al. 

(2023a) 

Kualitatif JBI Qualitative 

Research 

8/10 

(80%) 

Tinggi √ 

19 Sardimi et al. 

(2022) 

Evaluasi CIPP kualitatif JBI Qualitative 

Research 

9/10 

(90%) 

Tinggi √ 

20 Suryadi et al. 

(2023) 

Evaluasi CIPP JBI Quasi-

Experimental 

7/9 

(78%) 

Sedang √ 

21 Wahyudin et al. 

(2023) 

Survei deskriptif JBI Analytical 

Cross-

Sectional 

7/8 

(88%) 

Tinggi √ 

Keterangan: Kualitas tinggi = ≥80%; kualitas sedang = 60–79%; kualitas rendah = <60%. Artikel 

dengan skor ≥60% dipertahankan dalam sintesis. 

Berdasarkan Tabel 2, dari 21 artikel yang dinilai, 15 artikel (71,4%) berada pada kategori 

kualitas tinggi dan 6 artikel (28,6%) berada pada kategori kualitas sedang. Tidak terdapat artikel 

yang termasuk kategori kualitas rendah. Seluruh artikel memperoleh skor ≥60% sehingga 

dipertahankan dalam sintesis akhir. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bukti yang digunakan dalam 

penelitian ini secara umum memiliki kualitas metodologis yang memadai. Variasi tingkat kualitas 

terutama berkaitan dengan kelengkapan pelaporan prosedur penelitian, desain evaluasi, pengukuran 

hasil, dan analisis data. Dengan demikian, proses quality appraisal memberikan dasar metodologis 

untuk memastikan bahwa sintesis temuan tidak hanya didasarkan pada kesesuaian topik, tetapi juga 

mempertimbangkan kualitas bukti yang mendasarinya 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan thematic synthesis yang dikembangkan 

oleh  Thomas dan Harden (2008). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan integrasi temuan 

dari berbagai desain penelitian ke dalam tema-tema konseptual yang lebih luas. 

Tahapan analisis meliputi: 

1. Membaca dan memahami seluruh artikel secara mendalam (familiarization); 

2. Mengidentifikasi konsep, faktor, dan temuan penting melalui proses open coding; 

3. Mengelompokkan kode-kode yang memiliki kesamaan makna ke dalam kategori yang lebih luas; 

4. Mengembangkan kategori menjadi tema-tema utama yang menggambarkan determinan literasi 

membaca dan numerasi pada PKBM.  

Melalui proses tersebut diperoleh enam tema utama, yaitu: (1) learner factors, (2) tutor 

factors, (3) management factors, (4) learning strategy factors, (5) learning environment factors, dan 

(6) institutional and social support factors. Keenam tema tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam 

kerangka konseptual PKBM Learning Ecosystem sebagai hasil sintesis penelitian. 
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Keabsahan Proses Review 

Keabsahan proses review dijaga melalui penerapan prinsip trustworthiness yang mencakup 

kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas (Lincoln, Y. S., & Guba, 1985). Dalam konteks 

SLR, prinsip tersebut diwujudkan melalui penggunaan basis data yang kredibel, penerapan kriteria 

seleksi yang konsisten, proses ekstraksi data yang sistematis, penggunaan instrumen penilaian 

kualitas yang terstandar, serta analisis tematik yang dilakukan secara iteratif dan transparan. 

Selain itu, seluruh tahapan review didokumentasikan secara sistematis sesuai pedoman 

PRISMA 2020 sehingga memungkinkan proses penelitian untuk ditelusuri dan direplikasi oleh 

peneliti lain. Dengan demikian, hasil sintesis yang dihasilkan memiliki tingkat kredibilitas dan 

keandalan yang lebih tinggi dalam menjelaskan determinan literasi membaca dan numerasi pada 

PKBM di Indonesia 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, literasi membaca dan numerasi ditetapkan sebagai outcome utama. 

Literasi digital, literasi informasi, dan multiliterasi diposisikan sebagai literasi pendukung yang 

relevan apabila berkaitan dengan kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan teks, informasi, simbol, atau sumber belajar yang mendukung pengembangan literasi 

membaca dan numerasi. Dengan demikian, studi yang tidak mengukur literasi membaca atau 

numerasi secara langsung digunakan sebagai bukti pendukung mengenai faktor pembelajaran, 

teknologi, lingkungan, dan kelembagaan, bukan sebagai bukti langsung terhadap capaian kedua 

outcome tersebut. 

Proses seleksi literatur menghasilkan 21 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan digunakan 

dalam sintesis akhir. Artikel yang direview diterbitkan pada periode 2020–2026 dan membahas 

literasi membaca, literasi numerasi, pendidikan kesetaraan, literasi digital, kompetensi tutor, 

pengelolaan PKBM, serta dukungan kelembagaan dalam pendidikan nonformal. Secara 

metodologis, studi yang direview mencakup penelitian kuantitatif, kualitatif, mixed methods, 

evaluasi program, pengembangan, dan pengabdian masyarakat. Karakteristik artikel yang direview 

disajikan pada Tabel 2 

Tabel 2. Karakteristik Artikel yang Direview 

No Penulis/ Tahun Fokus Kajian Konteks/Subjek 
Metode/Ukuran 

Sampel 
Temuan Utama 

Klasifikasi 

Bukti 

L TL 

1 (Parawati, 2025) Literasi 

masyarakat 

marginal 

Warga 

belajar/masyarakat 

marginal pada 

PKBM 

Kualitatif/10 

warga belajar 

PKBM 

mendukung 

literasi melalui 

pendampingan 

dan relawan 

√  

2 (Marlina et al., 

2023) 

Literasi-

numerasi 

berbasis 

komputer 

Peserta 

program/pelatihan 

pada pendidikan 

nonformal 

Pengabdian/30 

Peserta 

Pelatihan 

meningkatkan 

kesiapan 

asesmen berbasis 

komputer 

√  

3 (Desmawati et 

al., 2022) 

Literasi digital 

AKM 

Warga 

belajar/peserta 

pendidikan 

nonformal 

Pengabdian/25 

Peserta 

Pendampingan 

meningkatkan 

kesiapan AKM 

daring 

 √ 

4 (Sutrisno, 2020) Pendidikan 

keaksaraan 

dasar 

Warga belajar 

program keaksaraan 

Kualitatif/11 

Informan 

Tutor, motivasi, 

dukungan, dan 

fasilitas 

√  
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No Penulis/ Tahun Fokus Kajian Konteks/Subjek 
Metode/Ukuran 

Sampel 
Temuan Utama 

Klasifikasi 

Bukti 

L TL 

berpengaruh 

5 (Nugroho et al., 

2021) 

Literasi digital 

warga belajar 

Warga belajar 

pendidikan 

nonformal 

Pengabdian/20 

Peserta 

Literasi digital 

memerlukan 

pendampingan 

teknologi 

 √ 

6 (Putri & 

Kholisussa`di, 

2022) 

Keaksaraan 

berbasis budaya 

lokal 

Warga belajar 

program keaksaraan 

Evaluatif 

kuantitatif/30 

Warga Belajar 

Pendekatan 

budaya lokal 

meningkatkan 

efektivitas 

program 

√  

7 (Indriyani et al., 

2025) 

TBM dan 

motivasi belajar 

Pengguna/warga 

belajar TBM dalam 

lingkungan 

pendidikan 

nonformal 

Kualitatif/12 

Peserta 

TBM 

meningkatkan 

motivasi dan 

keterampilan 

literasi. 

√  

8 (Simangunsong 

et al., 2022) 

Pendampingan 

calistung 

Peserta program 

pendampingan 

calistung 

Pengabdian/20 

Peserta 

Pendampingan 

meningkatkan 

kemampuan 

calistung 

√  

9 (De Vega et al., 

2026) 

Numerasi 

berbasis AR 

Peserta 

pembelajaran 

numerasi 

Pengabdian/30 

Peserta 

AR 

meningkatkan 

motivasi dan 

pemahaman 

numerasi 

√  

10 (Rafiqa et al., 

2025) 

Literasi 

berbasis budaya 

lokal 

Peserta/warga 

belajar program 

literasi 

Pengabdian/25 

Peserta 

Budaya lokal 

meningkatkan 

motivasi dan 

relevansi belajar. 

√  

11 (Nurhayati et 

al., 2021)  

Literasi 

informasi di 

CLC 

Warga belajar 

dan/atau pengelola 

CLC 

Studi kasus/14 

Informan 

CLC mendukung 

literasi melalui 

mentoring dan 

TBM 

√  

12 (Sudiapermana 

et al., 2026) 

Assessment 

literacy tutor 

Tutor pendidikan 

nonformal/PKBM 

Survei 

kuantitatif/100 

Tutor 

Literasi asesmen 

tutor masih pada 

tingkat sedang. 

 √ 

13 (Sucipto et al., 

2021) 

Pengelola dan 

pendidikan 

kesetaraan 

Pengelola program 

pendidikan 

kesetaraan 

Kuantitatif 

eksplanatori/80 

Pengelola 

Karakteristik 

pengelola 

memengaruhi 

keberhasilan 

program. 

 √ 

14 (Artha, 

Yulianingsih, 

Widodo, et al., 

2023) 

Pelatihan 

pengelola CLC 

Pengelola 

CLC/PKBM 

R&D ADDIE/30 

Pengelola 

Pelatihan 

meningkatkan 

kompetensi 

pengelola. 

 √ 

15 (Irvansyah et al., 

2021) 

Kepemimpinan 

autentik tutor 

Tutor pendidikan 

nonformal 

Kualitatif/8 Tutor Kepemimpinan 

autentik 

meningkatkan 

keterlibatan 

tutor. 

 √ 

16 (Ambarwati et 

al., 2024)  

Budaya literasi 

orang dewasa 

Warga belajar/orang 

dewasa pada CLC 

Kualitatif/12 

Warga Belajar 

CLC 

memperkuat 

budaya literasi 

orang dewasa. 

√  

17 (Sakhiyya & 

Moore, 2025)  

Storytelling dan 

creative writing 

Peserta 

pembelajaran orang 

dewasa/nonformal 

Kualitatif/15 

Peserta 

Meningkatkan 

literasi, ekspresi 

diri, dan agency. 

√  

18 (Khofifah et al., 

2023a)  

Lifelong 

learning 

Warga belajar/orang 

dewasa 

Kualitatif/10 

Warga Belajar 

Meningkatkan 

motivasi dan 

 √ 
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No Penulis/ Tahun Fokus Kajian Konteks/Subjek 
Metode/Ukuran 

Sampel 
Temuan Utama 

Klasifikasi 

Bukti 

L TL 

perencanaan 

masa depan. 

19 (Sardimi et al., 

2022)  

Evaluasi 

multiliterasi 

PKBM 

Warga belajar dan 

program PKBM 

Evaluasi CIPP 

kualitatif/20 

Peserta 

Program efektif 

melalui 

pendekatan 

andragogis. 

√  

20 (Suryadi et al., 

2023)  

Setara Daring Warga belajar 

pendidikan 

kesetaraan 

Evaluasi CIPP/50 

Warga Belajar 

Mendukung 

pembelajaran 

daring, 

terkendala 

fasilitas. 

 √ 

21 (Wahyudin et 

al., 2023) 

Budaya belajar 

digital 

Warga belajar 

pendidikan 

nonformal 

Survei 

deskriptif/60 

Responden 

Pembelajaran 

digital 

memerlukan 

pendampingan 

teknologi. 

 

 √ 

Catatan:  

L : Langsung 

TL : Tidak Langsung 

Berdasarkan Tabel 2, hasil review menunjukkan bahwa literasi membaca dan numerasi di 

PKBM tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu warga belajar, tetapi juga oleh interaksi 

antara faktor warga belajar, tutor, manajemen, strategi pembelajaran, lingkungan belajar, serta 

dukungan sosial dan institusional. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan literasi di 

PKBM merupakan bagian dari ekosistem pembelajaran yang bersifat multidimensional. Dari 

analisis tematik, teridentifikasi enam tema utama yang menjadi dasar pengembangan kerangka 

konseptual PKBM Learning Ecosystem sebagai kontribusi utama penelitian ini. Contoh jalur 

analisis dari temuan artikel, kode awal, kategori, hingga tema disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Contoh Jalur Pengodean Temuan hingga Pembentukan Tema 

Temuan artikel Kode awal Kategori Tema 

Motivasi meningkatkan 

partisipasi belajar 

Motivasi belajar Karakteristik internal Faktor warga belajar 

Tutor mendukung 

peningkatan literasi 

Pendampingan tutor Kompetensi/peran tutor Faktor tutor 

Kompetensi pengelola 

mendukung kualitas 

PKBM 

Kompetensi pengelola Kapasitas manajemen Faktor manajemen 

Budaya lokal 

meningkatkan relevansi 

belajar 

Pembelajaran 

kontekstual 

Strategi pembelajaran Faktor strategi 

pembelajaran 

TBM mendukung 

keterampilan literasi 

Akses sumber belajar Lingkungan literasi Faktor lingkungan 

belajar 

Dukungan pemerintah 

dan mitra memperkuat 

program 

Dukungan kelembagaan Dukungan eksternal Faktor dukungan 

institusional dan sosial 

Berdasarkan proses pengodean tersebut, enam tema utama yang dihasilkan adalah faktor 

warga belajar, faktor tutor, faktor manajemen PKBM, faktor strategi pembelajaran, faktor 
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lingkungan belajar, serta faktor dukungan institusional dan sosial. Dalam sintesis ini, bukti langsung 

(L) merujuk pada studi yang secara eksplisit mengkaji literasi membaca, numerasi, atau keaksaraan 

sebagai fokus kajian atau outcome, sedangkan bukti tidak langsung (TL) merujuk pada studi yang 

membahas faktor pendukung, seperti literasi digital, budaya literasi, motivasi, kompetensi tutor, 

pengelolaan program, atau lingkungan belajar, tanpa mengukur literasi membaca dan numerasi 

secara langsung. Pembedaan tersebut digunakan untuk membatasi interpretasi hasil sehingga 

temuan tidak langsung diposisikan sebagai bukti langsung mengenai capaian literasi membaca dan 

numerasi pada PKBM. 

Faktor Warga Belajar 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa warga belajar merupakan faktor penting dalam 

pengembangan literasi membaca dan numerasi di PKBM. Keragaman usia, pengalaman belajar, 

pekerjaan, kondisi sosial ekonomi, dan kesiapan belajar menuntut pendekatan pembelajaran yang 

berbeda dari pendidikan formal. Ringkasan temuan terkait faktor warga belajar disajikan pada Tabel 

4 

Tabel 4. Sintesis Temuan Tema 1: Faktor Warga Belajar 

Aspek Temuan Deskripsi Temuan Sumber 

Motivasi belajar Mendorong partisipasi dan 

keberlanjutan belajar 

(Indriyani et al., 2025; Khofifah et al., 

2023a; Sutrisno, 2020) 

Kesiapan belajar Berbeda menurut usia, pengalaman, 

dan pendidikan 

(Sardimi et al., 2022; Wahyudin et al., 

2023) 

Literasi digital Keterbatasan teknologi menjadi 

kendala pembelajaran digital 

(Desmawati et al., 2022; Nugroho et al., 

2021; Wahyudin et al., 2023) 

Partisipasi aktif Meningkat melalui pembelajaran 

kontekstual dan interaktif 

(De Vega et al., 2026; Indriyani et al., 

2025; Rafiqa et al., 2025) 

Kesadaran belajar 

sepanjang hayat 

Mendukung perencanaan dan 

keberlanjutan belajar 

(Ambarwati et al., 2024; Khofifah et al., 

2023a) 

Berdasarkan Tabel 4, warga belajar merupakan fondasi utama keberhasilan literasi membaca 

dan numerasi di PKBM. Motivasi dan kesiapan belajar menjadi faktor penting yang memengaruhi 

partisipasi dan keberlanjutan pembelajaran, terutama karena warga belajar memiliki latar belakang 

pendidikan, pengalaman, dan tanggung jawab yang beragam. Selain itu, literasi digital semakin 

berperan dalam mendukung pembelajaran dan asesmen berbasis teknologi, sehingga perlu diperkuat 

seiring dengan pengembangan literasi dasar. 

Partisipasi warga belajar juga cenderung meningkat melalui pembelajaran yang kontekstual, 

interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti pemanfaatan budaya lokal, TBM, dan 

media pembelajaran inovatif. Temuan ini sejalan dengan prinsip andragogi yang menekankan 

pentingnya pengalaman dan kebutuhan peserta didik dewasa dalam proses belajar (Knowles, 1984), 

serta perspektif pembelajaran sepanjang hayat yang menempatkan individu sebagai subjek aktif 

dalam pengembangan kompetensinya (UNESCO, 2016). Dengan demikian, pengembangan literasi 

di PKBM perlu dilakukan melalui pendekatan yang adaptif, partisipatif, dan sesuai dengan 

karakteristik warga belajar. 

Faktor Tutor 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa tutor merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

pengembangan literasi membaca dan numerasi di PKBM. Keberhasilan pembelajaran sangat 
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dipengaruhi oleh kemampuan tutor dalam mengelola pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan 

sesuai dengan karakteristik warga belajar. Ringkasan temuan terkait faktor tutor disajikan pada 

Tabel 5 

Tabel 5. Sintesis Temuan Tema 2: Faktor Tutor 

Aspek Temuan Deskripsi Temuan Sumber 

Kompetensi tutor Memengaruhi kualitas pembelajaran dan 

capaian program. 

(Sudiapermana et al., 2026; 

Sutrisno, 2020)  

Literasi asesmen Kemampuan asesmen tutor perlu diperkuat (Sudiapermana et al., 2026)  

Pendampingan 

pembelajaran 

Tutor mendukung peningkatan kemampuan 

literasi warga belajar. 

(Desmawati et al., 2022; 

Simangunsong et al., 2022) 

Kepemimpinan dan 

keterlibatan tutor 

Kepemimpinan autentik meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan tutor 
(Irvansyah et al., 2021) 

Adaptasi pembelajaran Tutor perlu menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan warga belajar 

(Sardimi et al., 2022; Suryadi et 

al., 2023)  

Berdasarkan Tabel 5, kompetensi tutor merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh 

dalam pengembangan literasi di PKBM. Tutor tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai fasilitator, motivator, dan pendamping warga belajar yang memiliki karakteristik beragam. 

Tutor dengan kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan personal yang baik cenderung mampu 

meningkatkan keterlibatan serta efektivitas pembelajaran. Literatur terbaru juga menyoroti 

pentingnya literasi asesmen tutor. Temuan hasil penelitian Sudiapermana et al., (2026) menemukan 

bahwa kemampuan asesmen tutor pendidikan nonformal masih berada pada tingkat moderat, 

sehingga perlu ditingkatkan agar mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar warga secara lebih 

efektif. Selain itu, hubungan interpersonal yang positif antara tutor dan warga belajar terbukti 

meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan partisipasi belajar. Kepemimpinan yang mendukung 

kolaborasi dan pemberdayaan juga berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

kondusif. Secara keseluruhan, tutor merupakan penghubung utama antara program, kurikulum, dan 

warga belajar. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi, kemampuan asesmen, dan dukungan 

organisasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas literasi membaca dan numerasi di 

PKBM 

Faktor Manajemen PKBM 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa manajemen PKBM merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan pengembangan literasi membaca dan numerasi. Keberhasilan program sangat 

dipengaruhi oleh kapasitas pengelola dalam merencanakan, mengelola, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program pembelajaran yang diselenggarakan. Ringkasan temuan terkait faktor 

manajemen PKBM disajikan pada Tabel 6 

Tabel 6. Sintesis Temuan Tema 3: Faktor Manajemen PKBM 

Aspek Temuan Deskripsi Temuan Sumber 

Kompetensi pengelola Kompetensi pengelola memengaruhi 

kualitas layanan PKBM 

(Artha, Yulianingsih, & Cahyani, 

2023; Sardimi et al., 2022) 

Pengalaman dan motivasi 

pengelola 

Pengalaman, motivasi, dan disiplin 

mendukung keberhasilan program 

(Sucipto et al., 2021) 

Kepemimpinan organisasi Kepemimpinan autentik meningkatkan 

efektivitas organisasi 

(Irvansyah et al., 2021) 

Perencanaan dan evaluasi Perencanaan dan evaluasi sistematis (Putri & Kholisussa`di, 2022; 
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Aspek Temuan Deskripsi Temuan Sumber 

program meningkatkan efektivitas program Sardimi et al., 2022)  

Kemitraan dan 

pemberdayaan masyarakat 

Kolaborasi memperkuat keberlanjutan 

program 

(Nurhayati et al., 2021; Parawati, 

2025) 

Penguatan budaya belajar Manajemen PKBM mendukung budaya 

belajar sepanjang hayat 

(Ambarwati et al., 2024; Khofifah 

et al., 2023a)  

Berdasarkan Tabel 6, kompetensi pengelola PKBM merupakan salah satu determinan utama 

keberhasilan program literasi membaca dan numerasi. Kualitas layanan pendidikan nonformal tidak 

hanya ditentukan oleh tutor dan warga belajar, tetapi juga oleh kemampuan pengelola dalam 

merencanakan program, mengelola sumber daya, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Temuan Sucipto et al. (2021) menunjukkan bahwa pengalaman kerja, persepsi kerja, 

motivasi, dan disiplin pengelola berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan program pendidikan 

kesetaraan. Selain itu, kepemimpinan organisasi yang efektif mampu meningkatkan keterlibatan 

anggota, kerja sama tim, dan inovasi program pembelajaran Irvansyah et al. (2021) Perencanaan 

berbasis kebutuhan serta evaluasi berkelanjutan juga terbukti mendukung efektivitas program 

literasi. Di samping itu, kemitraan dengan pemerintah, perguruan tinggi, komunitas, dan relawan 

berperan penting dalam memperluas akses serta menjaga keberlanjutan layanan pendidikan. 

Temuan ini sejalan dengan perspektif learning organization yang menekankan pentingnya 

kemampuan organisasi untuk terus belajar dan beradaptasi (Senge, 2007). Serta konsep lifelong 

learning organization yang menempatkan pendidikan nonformal sebagai sarana pengembangan 

budaya belajar sepanjang hayat (UNESCO, 2016). Dengan demikian, keberhasilan literasi di PKBM 

tidak hanya bergantung pada warga belajar dan tutor, tetapi juga pada kualitas tata kelola organisasi, 

kepemimpinan, evaluasi program, dan kemitraan yang dibangun. 

Faktor Strategi Pembelajaran 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berperan penting dalam 

pengembangan literasi membaca dan numerasi di PKBM. Pembelajaran yang kontekstual, 

partisipatif, berbasis pengalaman, serta memanfaatkan teknologi dan budaya lokal terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar dibandingkan pendekatan konvensional. 

Ringkasan temuan terkait faktor strategi pembelajaran disajikan pada Tabel 7 

Tabel 7. Sintesis Temuan Tema 4: Faktor Strategi Pembelajaran 

Aspek Temuan Deskripsi Temuan Sumber 

Pendampingan belajar Pendampingan meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi 

(Desmawati et al., 2022; 

Simangunsong et al., 2022) 

Pembelajaran berbasis 

budaya lokal 

Budaya lokal meningkatkan relevansi 

pembelajaran. 

(Putri & Kholisussa`di, 2022; Rafiqa 

et al., 2025) 

Storytelling dan creative 

writing 

Meningkatkan literasi, ekspresi diri, dan 

keterlibatan belajar 

 (Sakhiyya & Moore, 2025) 

Strategi andragogi Meningkatkan efektivitas pembelajaran 

orang dewasa 

(Sardimi et al., 2022) 

Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran 

Media digital dan platform daring 

meningkatkan motivasi dan pemahaman 

(De Vega et al., 2026; Marlina et al., 

2023; Suryadi et al., 2023) 

Pembelajaran 

partisipatif 

Keterlibatan aktif meningkatkan 

keberhasilan program 

(Indriyani et al., 2025; Nurhayati et 

al., 2021) 

Berdasarkan Tabel 7, strategi pembelajaran berperan sebagai penghubung antara karakteristik 

warga belajar dan capaian literasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program 
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literasi di PKBM tidak hanya ditentukan oleh materi pembelajaran, tetapi juga oleh strategi yang 

mendorong partisipasi aktif warga belajar. Pendampingan belajar menjadi pendekatan yang paling 

banyak ditemukan karena membantu mengatasi kesulitan belajar sekaligus meningkatkan motivasi 

dan kepercayaan diri warga. 

Selain itu, pembelajaran berbasis budaya lokal, storytelling, dan creative writing terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan literasi dengan mengaitkan materi pada pengalaman hidup 

warga belajar. Pemanfaatan teknologi digital, seperti media pembelajaran daring dan aplikasi 

digital, juga meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar, meskipun efektivitasnya bergantung 

pada kesiapan infrastruktur dan literasi digital pengguna. Temuan ini sejalan dengan prinsip 

andragogi yang menekankan pentingnya pengalaman, kebutuhan, dan relevansi praktis dalam 

pembelajaran orang dewasa (Knowles, 1984), serta perspektif konstruktivisme yang memandang 

belajar sebagai proses aktif membangun makna melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dengan 

demikian, strategi pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan adaptif menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan literasi membaca dan numerasi di PKBM. 

Faktor Lingkungan Belajar 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa lingkungan belajar merupakan faktor penting dalam 

pengembangan literasi membaca dan numerasi di PKBM. Lingkungan belajar mencakup 

ketersediaan sarana dan prasarana, akses sumber belajar, pemanfaatan teknologi, budaya literasi, 

serta suasana belajar yang mendukung keterlibatan warga belajar. Ringkasan temuan terkait faktor 

lingkungan belajar disajikan pada Tabel 8 

Tabel 8. Sintesis Temuan Tema 5: Faktor Lingkungan Belajar 

Aspek Temuan Deskripsi Temuan Sumber 

Sarana dan prasarana Fasilitas belajar mendukung efektivitas 

literasi dan numerasi 

(Suryadi et al., 2023; Sutrisno, 

2020)  

Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM) 

TBM meningkatkan minat baca dan 

keterampilan literasi 

(Indriyani et al., 2025; Nurhayati et 

al., 2021) 

Akses teknologi digital Perangkat dan internet mendukung 

pembelajaran digital 

(Nugroho et al., 2021; Wahyudin et 

al., 2023)  

Budaya literasi Kebiasaan membaca dan belajar 

memperkuat literasi 

(Ambarwati et al., 2024; Sakhiyya 

& Moore, 2025) 

Lingkungan sosial belajar Interaksi sosial meningkatkan keterlibatan 

belajar 

(Khofifah et al., 2023a; Parawati, 

2025) 

Berdasarkan Tabel 8, lingkungan belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan literasi membaca dan numerasi di PKBM. Ketersediaan sarana dan prasarana, seperti 

ruang belajar, bahan bacaan, perangkat teknologi, dan akses internet, mendukung efektivitas 

pembelajaran, sedangkan keterbatasannya menjadi hambatan utama di beberapa wilayah. Taman 

Bacaan Masyarakat (TBM) juga berperan dalam memperluas akses sumber belajar sekaligus 

membangun budaya literasi melalui berbagai aktivitas membaca dan pembelajaran. 

Selain lingkungan fisik, teknologi digital telah menciptakan ruang belajar baru yang 

memperluas akses pendidikan nonformal, meskipun efektivitasnya bergantung pada ketersediaan 

perangkat, jaringan internet, dan kemampuan pengguna. Lingkungan sosial yang mendukung, 

termasuk interaksi dengan tutor, sesama warga belajar, relawan, dan komunitas, turut meningkatkan 

partisipasi dan keberlanjutan belajar. Temuan ini sejalan dengan perspektif ekologi pendidikan yang 

menegaskan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh interaksi antara individu dan lingkungannya 
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(Bronfenbrenner, 1979). Dengan demikian, penguatan lingkungan fisik, digital, sosial, dan budaya 

menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas literasi pada PKBM. 

Faktor Dukungan Institusional dan Sosial 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa keberhasilan literasi membaca dan numerasi pada PKBM 

tidak hanya dipengaruhi oleh warga belajar, tutor, dan pengelola, tetapi juga oleh dukungan 

pemerintah, keluarga, masyarakat, relawan, lembaga mitra, serta kebijakan yang mendukung 

keberlanjutan pendidikan nonformal. Ringkasan temuan mengenai faktor dukungan institusional 

dan sosial disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Sintesis Temuan Tema 6: Faktor Dukungan Institusional dan Sosial 

Aspek Temuan Deskripsi Temuan Sumber 

Dukungan 

pemerintah 

Regulasi, pendanaan, dan program pemerintah 

mendukung keberlanjutan PKBM. 

(Suryadi et al., 2023; Sutrisno, 

2020) 

Kemitraan 

kelembagaan 

Kerja sama dengan berbagai lembaga 

memperkuat kapasitas dan layanan PKBM 

(Nurhayati et al., 2021; Parawati, 

2025) 

Relawan dan 

komunitas 

Relawan berperan dalam pendampingan dan 

kegiatan pembelajaran. 

(Parawati, 2025) 

Dukungan keluarga 

dan sosial 

Lingkungan keluarga dan sosial meningkatkan 

partisipasi warga belajar. 

(Khofifah et al., 2023a; Sutrisno, 

2020) 

Dukungan 

transformasi digital 

Fasilitas, pelatihan, dan kebijakan mendukung 

pembelajaran digital 

(Desmawati et al., 2022; Suryadi et 

al., 2023; Wahyudin et al., 2023) 

Jejaring pembelajaran 

masyarakat 

Kolaborasi berbagai pemangku kepentingan 

memperluas akses dan keberlanjutan program. 

(Ambarwati et al., 2024; Nurhayati 

et al., 2021) 

Berdasarkan Tabel 9, dukungan institusional dan sosial merupakan faktor yang memperkuat 

seluruh komponen ekosistem pembelajaran PKBM. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan program literasi sangat dipengaruhi oleh dukungan pemerintah melalui regulasi, 

bantuan operasional, fasilitas pembelajaran, dan program pendidikan kesetaraan, meskipun 

implementasinya masih menghadapi kendala kapasitas sumber daya manusia dan ketimpangan 

akses antarwilayah. Selain itu, kemitraan dengan perguruan tinggi, komunitas, organisasi sosial, dan 

sektor swasta membantu memperkuat kapasitas PKBM serta mendorong inovasi program literasi 

dan numerasi. 

Peran relawan, keluarga, dan lingkungan sosial juga berkontribusi dalam meningkatkan 

motivasi, partisipasi, dan keberlanjutan belajar warga, khususnya pada kelompok masyarakat 

marginal (Hamdi, 2016). Di sisi lain, transformasi pembelajaran digital memerlukan dukungan 

kebijakan, pelatihan, dan pendampingan yang berkelanjutan agar tidak memperlebar kesenjangan 

akses pendidikan. Temuan ini sejalan dengan social capital theory yang menekankan pentingnya 

jejaring sosial, kepercayaan, dan kerja sama dalam mendukung keberhasilan program pembangunan 

masyarakat (Hamdi, 2025; Putnam, 2000). serta pendekatan community-based education yang 

menempatkan masyarakat sebagai mitra aktif dalam penyelenggaraan pendidikan (UNESCO, 

2016). Dengan demikian, keberhasilan literasi membaca dan numerasi di PKBM tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas pembelajaran, tetapi juga oleh dukungan kebijakan, kemitraan, dan 

partisipasi berbagai aktor yang membentuk ekosistem pendidikan nonformal 
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Model Konseptual PKBM Learning Ecosystem: Sintesis Determinan Literasi Membaca dan 

Numerasi pada PKBM 

Salah satu kontribusi utama penelitian ini adalah pengembangan model konseptual PKBM 

Learning Ecosystem yang disusun berdasarkan sintesis 21 artikel terpilih. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji faktor-faktor literasi secara terpisah, model ini 

mengintegrasikan berbagai determinan ke dalam satu kerangka konseptual yang menggambarkan 

keterkaitan berbagai komponen pendukung literasi membaca dan numerasi pada PKBM. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa literasi membaca dan numerasi tidak ditentukan oleh satu 

faktor tunggal, melainkan berkaitan dengan interaksi antara faktor individu, pembelajaran, 

organisasi, lingkungan belajar, dan dukungan eksternal. Pada tingkat individu, motivasi, kesiapan 

belajar, literasi digital, partisipasi aktif, dan kesadaran belajar sepanjang hayat menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan literasi. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran 

yang didukung oleh kompetensi tutor, kemampuan asesmen, pendampingan, dan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik warga belajar. Pada tingkat organisasi, kualitas 

pengelolaan PKBM, kepemimpinan, perencanaan program, evaluasi, dan kemitraan turut 

mendukung penyelenggaraan layanan pendidikan nonformal. Efektivitas pembelajaran juga 

berkaitan dengan lingkungan belajar yang mencakup sarana prasarana, budaya literasi, akses 

teknologi, dan dukungan sosial. Selain itu, dukungan pemerintah, keluarga, masyarakat, komunitas, 

dan mitra kelembagaan menjadi faktor pendukung keberlanjutan program literasi dan numerasi. 

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini mengusulkan model konseptual PKBM Learning 

Ecosystem sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Model Konseptual PKBM Learning Ecosystem 

Model PKBM Learning Ecosystem merupakan hasil sintesis konseptual dari temuan 21 artikel 

yang direview, bukan model hubungan kausal yang telah teruji secara empiris. Model ini 

menggambarkan keterkaitan konseptual antara faktor warga belajar, tutor, manajemen PKBM, 

strategi pembelajaran, lingkungan belajar, serta dukungan institusional dan sosial dalam mendukung 

literasi membaca dan numerasi. Arah hubungan antarkomponen dalam model tidak dimaksudkan 

sebagai hubungan sebab-akibat yang telah terbukti, melainkan sebagai proposisi konseptual 
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berdasarkan pola temuan dalam literatur. Dengan demikian, model ini memperluas pemahaman 

tentang literasi pada pendidikan nonformal melalui perspektif ekosistem pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan perspektif ekologi pendidikan yang menempatkan hasil belajar dalam konteks 

interaksi antara individu dan lingkungan sosial, organisasi, serta kebijakan (Bronfenbrenner, 1979). 

Kekuatan dan arah hubungan antarkomponen dalam model masih memerlukan validasi empiris 

melalui penelitian selanjutnya, sehingga model ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

penelitian dan kebijakan literasi di PKBM. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi relatif terbatas, yaitu 21 studi, sehingga cakupan bukti yang 

dapat disintesis masih terbatas. Kedua, studi yang direview memiliki karakteristik metodologis yang 

beragam, mulai dari penelitian kualitatif, kuantitatif, evaluasi program, studi kasus, hingga 

penelitian pengembangan, sehingga sintesis yang dilakukan bersifat naratif dan tidak 

memungkinkan meta-analisis kuantitatif. Ketiga, sebagian besar penelitian berasal dari konteks 

lokal dan institusi tertentu, sehingga hasilnya belum sepenuhnya merepresentasikan keragaman 

kondisi PKBM di seluruh Indonesia. Keempat, beberapa artikel yang direview membahas literasi 

digital, literasi informasi, atau pendidikan kesetaraan yang berkaitan secara tidak langsung dengan 

literasi membaca dan numerasi, sehingga interpretasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. 

Kelima, penelitian ini hanya menggunakan artikel yang tersedia dalam teks penuh dan memenuhi 

kriteria seleksi, sehingga masih terdapat kemungkinan adanya studi relevan yang belum 

teridentifikasi. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis dengan memperkuat perspektif ekologi 

pendidikan melalui model konseptual PKBM Learning Ecosystem, yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan literasi membaca dan numerasi merupakan hasil interaksi antara warga belajar, tutor, 

proses pembelajaran, manajemen PKBM, lingkungan belajar, serta dukungan institusional. Secara 

praktis, temuan ini menegaskan pentingnya penguatan budaya literasi, peningkatan kompetensi 

tutor, penyediaan sumber belajar yang memadai, serta dukungan kebijakan dan pendampingan 

berkelanjutan dari pemerintah. Selain itu, model yang dihasilkan dapat menjadi rujukan bagi 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan instrumen maupun model empiris untuk meningkatkan 

literasi membaca dan numerasi pada pendidikan nonformal. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mensintesis faktor-faktor yang memengaruhi 

literasi membaca dan numerasi pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Indonesia 

melalui pendekatan Systematic Literature Review terhadap 21 artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi. Hasil sintesis mengidentifikasi enam kelompok faktor yang berkaitan dengan literasi 

membaca dan numerasi pada PKBM, yaitu karakteristik warga belajar, kompetensi tutor, strategi 

pembelajaran, manajemen PKBM, lingkungan belajar, serta dukungan institusional dan sosial. 

Temuan menunjukkan bahwa literasi membaca dan numerasi pada pendidikan nonformal 

merupakan fenomena multidimensional yang berkaitan dengan interaksi berbagai komponen 

pembelajaran. Faktor seperti motivasi belajar, literasi digital, kompetensi tutor, strategi dan kualitas 

pembelajaran, ketersediaan sarana belajar, pemanfaatan teknologi, serta dukungan pemerintah dan 
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masyarakat dilaporkan berkaitan dengan perkembangan dan pelaksanaan literasi warga belajar. 

Dengan demikian, hasil sintesis menunjukkan bahwa pengembangan literasi pada PKBM perlu 

mempertimbangkan keterkaitan antara faktor individual, pedagogis, kelembagaan, lingkungan, dan 

dukungan eksternal. Kontribusi utama penelitian ini adalah pengembangan Model Konseptual 

PKBM Learning Ecosystem, yang menggambarkan literasi membaca dan numerasi sebagai hasil 

interaksi antara warga belajar, tutor, strategi pembelajaran, lingkungan belajar, manajemen PKBM, 

serta dukungan institusional dan sosial dalam suatu ekosistem pembelajaran yang terintegrasi. 

Model ini menawarkan kerangka konseptual untuk memahami faktor-faktor literasi secara lebih 

komprehensif dibandingkan kajian yang hanya menempatkan faktor individual atau pembelajaran 

secara terpisah. Berdasarkan hasil sintesis, pengembangan literasi membaca dan numerasi pada 

PKBM dapat diarahkan pada pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dengan memperhatikan 

keterkaitan seluruh komponen ekosistem pembelajaran. Temuan ini juga menunjukkan perlunya 

penelitian selanjutnya untuk menguji model tersebut secara empiris pada berbagai konteks PKBM 

di Indonesia. 
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